BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Ideologi “Manusia” dalam tuturan “Teke Se” merupakan nilai-nilai yang diyakini
kebenarannya karena memiliki struktur yang berfungsi dalam sistem masyarakat adat Marilewa.
Keberadaan “Teke se” menjadi jembatan bagi masyarakat Marilewa dalam berelasi sosial secara
khusus relasi sosial dalam jejaring dalam syair-syair yang terdapat dalam Teke Se. Di dalam
“syair Teke Se” memiliki nilai-nilai dan norma-norma yang harus ditaati oleh setiap masyarakat.
Nilai-nilai dan norma-norma tersebut sebagai suatu standar hidup agar keharmonisan dalam
bersosialitas tetap terjamin.

Dalam “Syair Teke Se” fungsionalistas struktural serta peran masing-masing individu
sangat diutamakan. Fungsionalitas syair adat yang terdapat dalam Teke Se juga berfungsi
bukanlah untuk memuaskan kebutuhan individual, tapi justru timbul untuk mempertahankan
struktur sosial masyarakat. Struktur sosial dari suatu masyarakat adalah seluruh jaringan dari
hubungan-hubungan sosial yang ada. Maka, berdasarkan pemikiran Arthur Reginald Radcliffe-
Brown di atas, struktur yang terjalin dalam relasi Manusia yang terdapat dalam syair Teke Se
bukan bertujuan untuk memuaskan kebutuhan individual, tetapi lebih terarah pada fungsi dan
peran dari masing-masing pihak, yang melibatkan semua jaringan sosial yang ada.

Selain aspek fingsionalisme struktural setra peran yang diutamakan, di dalam syair “Teke
Se” juga meneka nilai-nilai lain yang mendukung agar proses pelaksanaannya dapat
diselesikannya dengan baik. Nilai-nili tersebut antara lain: Nilai kemanusiaan dan nilai

spiritualitas. “Teke Se” menekankan aspek kemanusiaan karena pada hakekatnya manusia



merupakan subjek yang harus dijunjung tinggi harkat dan martabatnya. Nilai kemanusiaan ini
sangat nampak dalam pelaksanaan “tarian Teke Se” di mana semua kewajiban-kewajiban adat
dapat disepakai secara bersama, seperti jumlah belis yang telah ditentukan diatas. Jumlah belis
yang ditentukan dalam pelaksanaan “fu’a eja” memang seharusnya demikian, tetapi hal ini dapat
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing pihak.

Nilai spiritualitas berkaitan dengan relasi manusia insani dengan dirinya sendiri tetapi
tetap terbuka dan terjalin dengan leluhur dan yang Ilahi sebagai sumber kepercayaan masarakat
Marilewa dalam menggapai kesempurnaan rohani. Nilai spiritualitas ini terungkap jelas dalam
pelaksanaan “Teke Se” yang selalu terarah pada yang llahi dan juga tidak mengabaikan unsur-
unsur kemanusiaan manusia. “Teke Se” selalu melihat sesama manusia sebagai subjek yang
luhur dan bukan objek yang dikuasai. Sesama manusia dan tubuhnya merupakan representasi
kehadiran Allah. Oleh karena itu dengan adanya “Teke se” maka martabat manusia dihargai dan
dihormati.

5.2 SARAN

Untuk tetap dapat melestarikan budaya peninggalan nenek moyang seharusnya kita dapat
memilah dan memilih budaya yang baru yang positif. Di mana kita harus tetap mengikuti
perkembangan budaya medern tetapi jangan sampai kita meninggalkan budaya sendiri. Jangan
sampai kejdian kemarin seperti pengklaiman terjadi kembali. Hal tersebut terjadi juga karena kita
kurang menjaga dan meletarikan budaya sendiri. Berdasrkan kesimpulan di atas, maka penulis
memeberikan saran yakni sebagai berikut : 1. Diharapkan bagi anak-anak muda yang berada di
kecamatan Wolowae lagi untuk terus menjaga dan melestariakan tradisi tarian Teke Se yang
merupakan salah satu tarian yang berasal dari kabupaten Nagekeo agar tidak hilang seiring

semakin berkembangan zaman dan semakin modern. 2. Bagi tokoh-tokoh agama, tokoh adat



untuk memperkenalkan budaya-budaya maupun tradisi-tradisi yang berasal dari kabupaten
Nagekeo untuk diperkenalkan pada anak-anak agar supaya dari kecil mereka sudah mengetahui
budaya dn tradisi yang ada pada kabupaten Nagekeo dan memberitahukan apa makna dan
manfaatnya bagi mereka akan terus menjaga dan melestarikannya bahkan akan memperkenalkan
pada suku-suku lain. Kemudian kebudayaan yang telah ada seperti kebudayaan trdisional bahkan
tergeser atau bahkan hilang terganti oleh kebudayaan baru/modern. Orang-orang akan lebih
mengandalkan kebudayaan baru dan meningglkan kebudayaan tradisional karena kebudayaan itu
adalah kebudayaan tradisonal saat ini sangat menghawatirkan. Kita sebagai penerus bangsa harus
dapat meletariakan budaya sendiri, budaya tradisional. Jangan sampai budaya itu punah tertelan

waktu di era globalisasi ini.
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DAFTAR QUESTIONER

1. Bagaimana gambaran umum masyrakat Marilewa
a) Bagaimana asal-muasal keberadaan orang Marilewa dan bagaimana makna kata
Marilewa?
b) Bagaimana keadaan Geografis masyarakat Marilewa dan Berapa jumlah
penduduk orang Marilewa?
¢) Bagaimana struktur kehidupan sosial masyarakat Marilewa dan Bagaimana sistem
bahasa yang digunakan pada masyarakat Marilewa?
d) Bagaimana dengan keadaan agama dan kepercayaan Tradisional orang Marilewa?
e) Bagaimana keadaan mata pencaharian dan teknologi orang Marilewa?
f) Bagaimana keadaan seni tradisional orang Marilewa?
2. Bagaimana pemahaman konsep Ideologi Manusia dalam Tuturan “Teke se” pada
masyarakat Marilewa
a) Apa yang dimaksudkan dengan Teke se?
b) Bagaimana mekanisme Teke se dilaksanakan?
c) Mengapa Tekese perlu dipertahankan pada kebudayaan Marilewa?
3. Bagaimana pemahaman tentang manusia, dan nila-nilai Teke se pada masyarakat
Marilewa
a) Siapa itu manusia menurut orang Marilewa?
b) Bagaimana penghargaan terhadap sesama manusia pada kebudayaan masyarakat
Marilewa?

c) Nilai-nilai manakah yang terdapat dalam Tekese?
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